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Absract: The purpose of this study was to describe the implementation of 
students’ misconception remediation activity by physics education students of 
Tanjungpura University period 2010-2012 using secondary analysis method. The 
samples are 8 from 35 studies chosen randomly in the library of Tanjungpura 
University. The focus of these review are the definition of remediation and the 
procedural of remediation. Data was collected by using a questionnaire. It is found 
that only 3 of 9 remediation characteristics fulfilled remediation activity properly. 
Based on the determining criteria, only 4 studies which have the definition of 
remediation conceptual and operational correctly. For the other result of studies 
conducted by the physics education students of Tanjungpura University period 
2010-2012 was not based on the remediation procedure rightly. It is suggested, 
particularly for students who will conduct the remediation studies to learn and 
understand so that remediation results were better than now.   
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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi pelaksanaan kegiatan 
remediasi miskonsepsi (siswa) oleh mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP UNTAN 
periode tahun 2010-2012 dalam bentuk secondary analysis. Delapan skripsi 
dipilih dari 35 skripsi yang tersedia di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan 
Universitas Tanjungpura untuk direviu. Telaah difokuskan pada definisi remediasi 
dan prosedur remediasi. Data dikumpulkan menggunakan instrument lembar isian 
skripsi. Ditemukan bahwa pelaksanaan remediasi hanya memenuhi 3 dari 9 
kriteria remediasi yang baik. Hanya 4 skripsi yang memiliki definisi remediasi 
secara konsepsional dan operasional dengan betul. Hasil yang lain adalah seluruh 
remediasi oleh mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP UNTAN periode 2010-2012 
tidak sesuai dengan prosedur remediasi yang tepat. Disarankan sebelum 
melaksanakan kegiatan remediasi sebaiknya memahami lebih rinci karakteristik 
remediasi yang baik. 
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emediasi merupakan kegiatan yang tidak asing bagi Program Studi 
Pendidikan Fisika FKIP UNTAN untuk dijadikan penelitian. Dari 124 skripsi 
penelitian mahasiswa selama tahun 2010-2012, 46 skripsi di antaranya memiliki 
topik remediasi. Terjadi peningkatan cukup signifikan karena selama tahun 2007-
2009, dari 64 skripsi penelitian hanya 13 skripsi bertopik remediasi. 
Kegiatan remediasi dapat terlaksana baik tergantung pada kemampuan 
individu guru atau calon guru (mahasiswa). Kegiatan remediasi seyogyanya 
dikuasai atau setidak-tidaknya dikenal oleh para guru pada umumnya (Makmun, 
2007: 342). Pihak guru terutama guru bidang studi IPA Fisika, banyak yang 
belum menguasai dan bahkan belum mengenal kegiatan remediasi. Dari pihak 
calon guru terutama mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP UNTAN, selama 
perkuliahan tidak terdapat praktik khusus melaksanakan kegiatan remediasi. 
Perihal ini menambah alasan diperlukan telaah khusus terhadap skripsi penelitian 
tentang remediasi. 
Penelitian ini berbentuk telaah yang dimaksudkan untuk mengetahui 
karakteristik pelaksanaan remediasi oleh mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN. Remediasi adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk membetulkan 
kekeliruan yang dilakukan siswa (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 6.22). 
Kekeliruan yang dilakukan siswa terutama berupa kesalahan dalam 
mendiskripsikan konsep-konsep fisika. Penelitian ini menelaah skripsi mahasiswa 
yang memiliki tema remediasi miskonsepsi siswa. 
Fokus telaahnya adalah definisi remediasi yang dan prosedur remediasi. 
Definisi remediasi diperhatikan baik definisi konsepsional maupun definisi 
operasional. Sedangkan pada prosedur remediasi, diselidiki dari 5 prosedur 
remediasi menurut Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono (2007: 6.31-6.32). Prosedur 
remediasi terdiri dari: (1) analisis hasil diagnosis, (2) menemukan penyebab 
kesulitan, (3) menyusun rencana kegiatan remediasi, (4) melaksanakan kegiatan 
remediasi, serta (5) menilai kegiatan remediasi. Selain definisi dan prosedur, 
jumlah miskonsepsi yang diperbaiki serta optimalisasi keberadaan siswa pandai 
juga perlu diperhatikan. 
Secondary analysis merupakan bentuk penelitian yang sesuai untuk 
menelaah skripsi-skripsi penelitian yang telah dilakukan mahasiswa Pendidikan 
Fisika FKIP UNTAN. Menurut Mahmuda (2011:7), secondary analysis 
merupakan penelitian yang menganalisis penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan. Sedangkan Glass (1976: 3) lebih menjabarkan, secondary analysis is 
the re-analysis of data for the purpose of answering the original research 
question with better statistical techniques, or answering new questions with old 
data. 
Secondary analysis memiliki langkah penelitian dengan penyesuaian ketika 
melaksanakan review literature (menelusuri literatur). Langkah-langkah 
menelusuri literatur dimulai dengan merumuskan masalah, dilanjutkan 
mengumpulkan sumber bacaan, mengevaluasi data yang akan diolah, 
menganalisis dan menginterpretasi data. Serta diakhiri dengan penyajian dalam 
bentuk tulisan (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 4.3). 
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Dalam penelitian ini ada 9 kriteria kegiatan remediasi yang baik. Sembilan 
kriteria tersebut adalah: (1) definisi remediasi secara konsepsional memiliki fokus 
tujuan untuk memperbaiki miskonsepsi siswa, (2) definisi remediasi secara 
operasional memiliki konsistensi tujuan untuk memperbaiki miskonsepsi siswa, 
(3) remediasi dilaksanakan dengan memperbaiki ‘seluruh’ miskonsepsi, (4) 
terdapat optimalisasi keberadaan siswa pandai di tiap kelompok, (5) menganalisis 
hasil diagnosis, (6) menemukan penyebab kesulitan, (7) menyusun rencana 
kegiatan remediasi, (8) melaksanakan kegiatan remediasi, dan (9) menilai 
kegiatan remediasi. 
Masalah yang akan dijawab adalah, bagaimana karakteristik pelaksanaak 
remediasi miskonsepsi siswa yang dilakukan mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN tahun 2010-2012? Kemudian, diperlukan juga pemecahan pada 
permasalahan, apakah peneliti utama (mahasiswa) mendefinisikan remediasi 
dengan betul dan melaksanakan remediasi dengan prosedur yang tepat? 
 
METODE 
Langkah penelitian yang dilakukan tersaji pada alur gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  Alur Penelitian 
  
 
Masalah “Bagaimana 
karakteristik  remediasi 
miskonsepsi siswa yang 
dilakukan mahasiswa 
Pendidikan Fisika dalam 
skripsi penelitian tahun 
2010-2012?”.   
Tercatat dari UPT 
Pepustakaan UNTAN 
sebanyak 35 skripsi 
bertemakan remediasi 
miskonsepsi siswa 
Terpilih delapan (8) skripsi 
yang dijadikan sampel 
penelitian mewakili jenis-
jenis remediasi. 
Data-data temuan ditelaah 
dengan membandingkan pada 
kriteria yang telah ditentukan 
berdasarkan literatur. 
Penyajian pada laporan 
hasi penelitan (skripsi). 
5. Penyajian 
 4. Analisis dan 
interpretasi 
 3.iEvaluasi 
data 
 2.iPengumpulan 
sumber 
bacaan/data 
1. Formulasi masalah 
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Dalam kurun waktu 2010-2012 tercatat 46 skripsi mahasiswa Pendidikan 
Fisika FKIP UNTAN yang memilih topik remediasi. Namun, hanya 35 skripsi 
yang  memenuhi  syarat  untuk  diteliti  (populasi),  karena  berfokus  pada 
remediasi  miskonsepsi  siswa.  Terpilih 8 skripsi  yang  dijadikan  sampel 
penelitian  berdasarkan  jenis-jenis  remediasi  yaitu  pembelajaran  kembali  (4 
skripsi),  melakukan  aktivitas  fisik  (3 skripsi), serta  menggunakan  sumber 
belajar lain (1 skripsi). Teknik sampling yang dipilih adalah disproportionate 
stratified random sampling. Teknik ini dipilih untuk menentukan sampel dari 
populasi yang berstrata (tidak homogen) tetapi kurang proporsional (Sugiyono, 
2011: 83). 
 
Data-data  skripsi dikumpulkan dengan instrumen berupa lembar isian 
telaah tiap skripsi. Sedangkan mode secondary analysis berupa formal data 
sharing. Menurut Heaton (2008), pada mode formal data sharing peneliti 
memperoleh  data  yang  telah  dikelola  oleh  suatu  lembaga/instansi  yaitu    
Unit Pelaksana  Teknis (UPT) Perpustakaan UNTAN. Penelitian ini termasuk 
pula pada  jenis  library research  karena  perpustakaan  menjadi  tempat  
penelitian. 
 
Data-data yang telah terkumpul dianalisis sesuai kriteria-kriteria remediasi 
yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini terdapat 9 kriteria pelaksanaan 
remediasi  yang  baik. Kegiatan remediasi dari suatu skripsi dikatakan baik 
apabila  memenuhi  minimal  8 kriteria. Digolongkan  cukup  baik  jika  hanya 
memenuhi 6-7 kriteria. Sedangkan, jika hanya memenuhi 5 kriteria bahkan lebih 
kecil, maka dikategorikan kurang baik. Rata-rata kriteria yang terpenuhi dari 
seluruh skripsi akan memberikan karakteristik pelaksanaan remediasi oleh 
mahasiswa  Pendidikan  Fisika  FKIP UNTAN. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
  Seluruh sampel skripsi dianalisis dengan membandingkan pada 9 kriteria 
kegiatan remediasi yang ditentukan pada penelitian ini. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa rata-rata kriteria yang terpenuhi seluruh skripsi adalah 3 
(tiga) kriteria. Hasil analisis seluruh sampel skripsi tersaji pada Tabel Rangkuman 
Hasil Analisis berikut. 
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Tabel    Rangkuman Hasil Analisis 
No Kode Skripsi 
Definisi 
Remediasi 
Gambaran 
Umum Langkah Remediasi 
Jumlah 
Kriteria 
Terpenuhi 
K
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n
sep
sio
n
al
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p
erasio
n
al
 
M
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o
n
sep
si
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elo
m
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ok
 
L
angk
ah
 I
 
L
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 II
 
L
angk
ah
 III
 
L
angk
ah
 IV
 
L
angk
ah
 V
 
1 SDH11 X X X X X X X X √ 1 
2 AAE11 √ X X X X X X X √ 2 
3 RPA12 √ √ √ X X X X X √ 4 
4 NAK10 √ √ X X X X X X √ 3 
5 HRI11 √ X X √ X X X X √ 3 
6 NRP12 X X X X X X X X √ 1 
7 CLE10 √ √ √ X √ √ X X √ 6 
8 NHI11 √ √ √ X X X X X √ 4 
Jumlah (√) 6 4 3 1 1 1 - - 8 24 
Rata-Rata Kriteria yang Terpenuhi Seluruh Skripsi 3 
Keterangan: X = Tidak Sesuai, √ = Sesuai 
 
Berdasarkan Tabel Rangkuman Hasil Analisis dapat dilihat bahwa tidak ada 
skripsi yang tergolong baik, karena tidak memenuhi minimal 8 kriteria yang 
ditentukan. Hanya tedapat satu skripsi (CLE10) yang tergolong cukup baik 
(memenuhi 6 kriteria). Tujuh skripsi lainnya dikategorikan kurang baik, karena 
memenuhi lebih kebih kecil dari 6 kriteria (4, 3, 2, dan 1 kriteria). 
Dari delapan skripsi, tercatat empat skripsi yang memenuhi kriteria definisi 
remediasi yang standar (RPA12, NAK10, CLE10, dan NHI11). Empat skripsi 
tersebut memiliki konsistensi antara definisi konsepsional dan definisi operasional 
yaitu konsisten pada kegiatan remediasi untuk memperbaiki miskonsepsi siswa. 
Tidak seperti empat skripsi lainnya, kegiatan remediasi didefinisikan secara luas 
dan tidak fokus memperbaiki miskonsepsi siswa. 
Hasil analisis pada prosedur remediasi menunjukkan bahwa tidak ada 
skripsi yang memenuhi kriteria prosedur remediasi yang tepat. Dari delapan 
skripsi yang diteliti, tidak ditemukan skripsi yang memenuhi lima langkah 
remediasi  yang  tepat.  Secara  umum  skripsi  yang  diteliti  tidak  memenuhi 
kriteria pada langkah I (analisis hasil diagnosis), langkah II (menemukan 
penyebab kesulitan), langkah III (menyusun rencana kegiatan remediasi), serta 
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langkah IV (melaksanakan kegiatan remediasi). Sedangkan pada langkah V 
(menilai kegiatan remediasi), seluruh skripsi dapat memenuhi kriteria tersebut. 
Lebih detail skripsi-skripsi yang diteliti mempunyai keterbatasan pada 
pemilihan metode remediasi berdasarkan penyebab miskonsepsi siswa. Oleh 
karena itu, banyak skripsi (yang diteliti) tidak memenuhi kriteria langkah I, II, dan 
III remediasi yang baik. Seluruh skripsi juga tidak memenuhi langkah remediasi 
IV remediasi karena terkendala pada tenggang waktu pemberian remediasi dengan 
pembelajaran utama yang sudah relatif lama. 
 
Pembahasan 
Telaah yang dilakukan pada skripsi mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN murni hanya ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian ini. 
Jawaban yang diperoleh pun belum sepenuhnya tepat. Karena kriteria yang ada 
dibuat dengan merangkum dari beberapa literatur terkait kegiatan remediasi. 
Bukan kriteria khusus yang dibuat ahli pendidikanuntuk menilai kegiatan 
remediasi. 
Penelitian ini memperoleh hasil telaah bahwa skripsi yang diteliti secara 
umum dikategorikan kurang baik pada pelaksanaan kegiatan remediasi 
(memenuhi 3 dari 9 kriteria). Hasil  telaah  didasarkan  pada  kriteria  yang  telah 
ditentukan dalam penelitian ini. Jadi, pada penelitian lain yang menggunakan 
kriteria berbeda mungkin juga akan memberikan hasil yang berbeda.  
Separuh (4 buah) skripsi yang diteliti menuliskan definisi remediasi yang 
sesuai kriteria dalam penelitian ini. Sebagai patokan digunakan definisi remediasi 
dari tulisan Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono (2007: 6.22). Definisi remediasi 
secara konsepsional dan operasional perlu diperhatikan untuk mengetahui 
batasan-batasan kegiatan remediasi yang dilakukan. Karena topik yang dipilih 
adalah remediasi miskonsepsi siswa. Maka definisi-definisi dari skripsi yang 
memiliki fokus tujuan yang jelas memperbaiki miskonsepsi siswa dikatakan 
sesuai kriteria. Kurang dari itu, maka diperkirakan remediasi dimungkinkan akan 
berjalan tidak terarah jelas (tidak fokus). 
Diperoleh juga hasil bahwa seluruh skripsi yang diteliti tidak memenuhi 
kriteria prosedur remediasi yang tepat. Kriteria prosedur yang tepat disadur dari 
tulisan Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono (2007) terkait 5 langkah remediasi. 
Seharusnya remediasi yang dilaksanakan mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN mengikuti prosedur remediasi yang tepat menurut penelitian ini. Agar 
remediasi dapat berjalan semestinya memperbaiki miskonsepsi siswa. 
Dominan dari skripsi yang ditelaah tidak menjabarkan penyebab 
miskonsepsi siswa. Padahal penyebab miskonsepsi siswa sangat perlu dipelajari 
untuk memilih metode remediasi yang sesuai. Seperti pendapat Suparno (2005: 
55), kiat yang tepat untuk membantu siswa mengatasi miskonsepsi adalah mencari 
bentuk kesalahan siswa, mencari sebab-sebabnya, dan dengan pengertian itu 
menentukana cara yang sesuai. Dikhawatirkan  remediasi akan berjalan tidak tepat 
sasaran apabila metode remediasi yang dipilih tidak disesuaikan dengan penyebab 
miskonsepsi siswa. 
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Seluruh skripsi yang diteliti memiliki pendekatan kuratif, yaitu remediasi 
dilakukan setelah program pembelajaran utama selesai (Makmun, 2007: 357). 
Hanya saja, tenggang waktu pemberian remediasi dengan pembelajaran utama 
relatif lama. Fakta ini menjadikan langkah IV remediasi tidak ada dipenuhi oleh 
satu pun skripsi. Tenggang waktu yang lama akan memungkinkan semakin banak 
konsep yang dilupakan siswa. Akhirnya miskonsepsi semakin bertambah dan juga 
sulit diperbaiki. 
Terdapat banyak kelemahan dan kekurangan selama proses penelitian. 
Pertama, kurangnya interaksi dengan peneliti utama yang berakibat data 
sesungguhnya sulit diketahui secara pasti. Kedua, terkait dengan jumlah sampel 
skripsi yang relatif sedikit, dikhawatirkan hasil yang diperoleh kurang sesuai 
untuk digeneralisasikan pada populasi. Kelemahan lain adalah susunan skripsi 
yang berbeda-beda membuat peneliti terhambat memperoleh data secara singkat. 
Skripsi harus dibaca teliti dan menyeluruh untuk mendapatkan data sesungguhnya 
yang diharapkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, secara umum disimpulkan 
karakteristik pelaksanaan remediasi miskonsepsi siswa oleh mahasiswa 
Pendidikan Fisika FKIP UNTAN tahun 2010-2012 memiliki kategori kurang baik. 
Rata-rata kriteria yang terpenuhi adalah 3 kriteria dari 9 kriteria yang ditentukan 
dalam penelitian ini. Secara khusus, hanya sebagian (4 buah) dari skripsi yang 
diteliti menuliskan definisi remediasi secara konsepsional dan operasional dengan 
betul. Kesimpulan lain, seluruh (8) skripsi yang diteliti tidak memenuhi kriteria 
remediasi dengan prosedur yang tepat. 
 
Saran 
Setelah dijabarkan pembahasan dan kelemahan-kelemahan yang 
menghambat selama penelitian, diberikan saran sebagai berikut: (1) ketika 
menelaah skripsi pihak lain, sebaiknya menghubungkan koneksi dengan peneliti 
utama (penulis skripsi) agar memeperoleh data yang semestinya, (2) jika cukup 
waktu, jumlah sampel skripsi yang diteliti sebaiknya diperhitungkan agar sesuai 
untuk digeneralisasikan, (3) seharusnya telah ditentukan batasan-batasan tertentu 
untuk mendapatkan data dari objek remediasi yang diteliti, (4) bagi penelitian 
selanjutnya, disarankan untuk mencari kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan ahli 
pendidikan (terutama Depdiknas). 
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